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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Banyak negara yang sedang berkembang, termasuk salah satunya adalah 
Indonesia. Sejak jaman dahulu mereka meningkatkan hasil devisanya dengan 
jalan membangun industri pariwisata. Industri ini dibangun dengan tujuan agar 
wisatawan luar negeri banyak datang dan berkunjung dan membelanjakan uang 
mereka dalam kunjungannya itu. 
Indonesia merupakan Negara Kepulauan yang dua per tiga dari 
wilayahnya terdiri dari air, sedang satu per tiganya adalah daratan. Indonesia juga 
merupakan salah satu negara di kawasan Asia Tenggara yang sangat potensial 
sebagai daerah tujuan wisata dan dapat menjadikan sektor pariwisata, antara lain 
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah, untuk mendorong terciptanya 
lapangan pekerjaan baru, mendorong pembangunan ekonomi, perkenalan 
pelestarian kebudayaan daerah dan yang terpenting yaitu meningkatkan devisa 
negara.  
Kegiatan usaha di sektor pariwisata semakin berkembang dengan 
meningkatnya ilmu pariwisata. Sektor pariwisata selalu menjadi sektor unggulan 
dan diandalkan pemerintah untuk dikembangkan seiring dengan perkembangan 
zaman. Oleh karena itu, keterampilan di bidang pariwisata sangat diperlukan 
dalam rangka mewujudkan kemajuan di bidang pariwisata tersebut. 
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Kabupaten Karanganyar salah satu tujuan wisata di Jawa Tengah yang 
memiliki pesona alam pegunungan yang beriklim sejuk, hanya berjarak ± 12 km 
dari kota budaya Surakarta, mudah dijangkau dengan berbagai kendaraan. Dengan 
identitas daerah “INTANPARI” ( Industri – Pertanian – Pariwisata ) yang 
merupakan primadona potensi Kabupaten Karanganyar, maka sektor pariwisata 
mendapatkan prioritas untuk dikembangkan di wilayah ini. Kabupaten 
Karanganyar memiliki banyak sekali aset wisata yang potensial baik berupa obyek 
wisata alam, budaya dan buatan yang sudah berkembang dengan baik maupun 
masih dalam binaan, sehingga Kabupaten Karanganyar cukup mempesona bagi 
wisatawan nusantara dan mancanegara, bahkan dengan semboyan 
KARANGANYAR TENTRAM ( Tenang, Teduh, Rapi, Aman, Makmur ) dan 
berbagai potensi daerah di bidang kebersihan dan tata kota telah mampu meraih 
penghargaan ADIPURA tahun 1994.  
Sektor kepariwisataan di Kabupaten Karanganyar merupakan sektor yang 
sangat strategis. Apabila dikembangkan secara optimal, atraksi wisata (tourism 
attraction) di Kabupaten Karanganyar mampu memberikan manfaat kepada 
masyarakat setempat, baik secara ekonomis maupun sosial budaya. ( Majalah 
Infopar, 2004 : 2 ). 
Sebagai salah satu bagian dari sebuah bentuk pertumbuhan ekonomi, 
keberhasilan pengembangan industri pariwisata memerlukan rancangan yang 
detail dan komprehensif baik secara implisit maupun eksplisit. Pengembangan 
pariwisata sebagaimana pengembangan ekonomi pada umumnya tidak akan 
optimal apabila pada salah satu sektornya hanya diarah tujukan untuk kepentingan 
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para pengusaha atau hanya didominasi oleh kelompok masyarakat tertentu. secara 
empiris dapat ditunjukkan bahwa dalam pengembangan pariwisata harus 
dihilangkan rencana yang kuno dan tidak banyak menguntungkan, tetapi harus 
disesuaikan dengan tuntutan dan paradigma baru yang lebih fleksibel dan kreatif. 
Pengembangan adalah tidak terbatas, rencana pengembangan pariwisata 
seharusnya mencoba merubah suatu potensi lingkungan menjadi obyek yang 
menarik untuk dikunjungi wisatawan, sehingga di samping obyek – obyek wisata 
tersebut dapat memberikan devisa negara, juga dapat meningkatkan pemasukan 
pemerintah pusat khususnya dan pemerintah daerah, serta membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat di sekitarnya. Peranan industri pariwisata secara 
keseluruhan diharapkan dapat menimbulkan pengaruh positif bagi kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, politik dan hankamnas yang sangat berarti bagi 
kepentingan pembangunan bangsa dan negara. ( Infopar, 2000 : 21 ). 
Manfaat dan keuntungan pengembangan pariwisata sudah sejak lama 
diketahui oleh pemerintah akan tetapi tahun 1983 yang lalu pariwisata 
dikembangkan secara sungguh-sungguh. Hal ini disebabkan karena mulai tahun 
1983, keadaan dan berbagai syarat utama yang diperlukan untuk mengembangkan 
pariwisata telah makin baik, antara lain keamanan telah terjamin, jalan dan 
jembatan, listrik, air bersih, telekomunikasi, angkutan telah banyak dibangun, 
daya tarik wisata telah makin banyak yang ditemukan. Pengembangan pariwisata 
dapat berhasil dengan baik bilamana masyarakat luas ikut mendukung dan 
berperan aktif, maka masyarakat perlu memahami apa yang dimaksud dengan 
pariwisata. ( Jurnal Pariwisata, 2001 : 1 ).  
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Tawangmangu adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah. Kecamatan ini ternama karena merupakan daerah wisata yang sangat 
sejuk. Tawangmangu dikenal sebagai obyek wisata pegunungan di lereng 
barat Gunung Lawu. Tawangmangu sejak masa kolonial Belanda telah menjadi 
tempat berwisata. Obyek tujuan wisata utama adalah Air Terjun Grojogan 
Sewu (tinggi 81 m). Di tempat tetirah ini tersedia berbagai sarana pendukung 
wisata seperti kolam renang dan berbagai bentuk penginapan. Dari Tawangmangu 
dapat dimulai pendakian ke puncak Gunung Lawu (Pos Cemorokandang). Selain 
itu, dari sini terdapat jalan tembus yang menuju ke Telaga 
Sarangan di Magetan lewat Cemorosewu.  
Tawangmangu, adalah sebuah kota kecil di lereng Gunung Lawu terletak 
di kawasan Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah berbatasan dengan Propinsi 
Jawa Timur. Tawangmangu berada pada arel pegunungan yang subur dikelilingi 
oleh hutan dan perbukitan. Namun demikian kota kecil ini telah terkenal hingga 
ke manca negara karena kawasan ini merupakan obyek pariwisata yang cocok 
untuk dijadikan pilihan saat berlibur maupun berdarma wisata. Selain udaranya 
yang sejuk, keindahan alam disekitarnya tidak kalah menarik dengan kawasan lain 
di Indonesia, terlebih lagi di daerah ini terkenal dengan produksi pertanian 
penghasil sayur mayur selain dari keberadaan obyek wisata Air Terjun Grojokan 
Sewu. Tawangmangu sendiri telah menjadi pilihan bagi orang-orang perkotaan 
untuk membangun villa-villa, maupun berinvestasi dengan mendirikan hotel-hotel 
& penginapan. Untuk mendukung kemudahan dalam mengakses daerah ini, 
pemerintah telah mengusahakan perbaikan jalur transportasi dengan melakukan 
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perawatan jalan dan pembangunan jalan baru lintas propinsi dari Tawangmangu 
yang berada di Jawa Tengah ke arah Magetan Jawa Timur. Sampai dengan saat 
proses pembangunan jalan masih terus berlangsung melewati perbukitan dan 
melintas di tengah-tengah lahan pertanian yang asri dengan pemandangan elok di 
kiri dan kanan sepanjang jalan baru ini. Selain pembangunan jalan, pemerintah 
juga telah melakukan Rebuilding secara total Pasar Tawangmangu yang tadinya 
berupa pasar tradisional yang kumuh, kini telah berupa bangunan megah Pasar 
Wisata, diharapkan dengan rehabilitasi pasar ini para wisatawan yang datang ke 
Tawangmangu dapat dengan mudah dan leluasa untuk berbelanja segala macam 
jenis oleh-oleh, maupun hasil bumi dengan lebih nyaman. (majalah INTANPARI, 
2009). 
Seiring dengan berkembangnya dunia pariwisata di tanah air ternyata juga 
meningkatkan persaingan antar obyek-obyek wisata disuatu tempat, dan salah 
satunya adalah bidang penunjang atau pendorong dari obyek wisata tersebut dan 
factor tersebut juga memiliki daya tarik tersendiri bagi para wisatawan selain 
obyek yang dikunjungi yaitu adalah Shovenir Shop, dan kini di Kabupaten 
Karanganyar tepatnya di Kecamatan Tawangmangu telah dibangun Shovenir Shop 
yang oleh pemerintah diberi nama Pasar Wisata Tawangmangu. 
 Sebuah Pasar Wisata atau tempat penjualan oleh-oleh dan souvenir adalah 
salah satu faktor pendukung Industri Pariwisata, karena dengan dibangunnya 
Pasar Wisata atau tempat penjualan oleh-oleh (shovenir shop) menjual berbagai 
macam barang, makanan, ataupun produk khas dari suatu daerah tujuan wisata 
tersebut. Salah satu ciri pariwisata adalah produk yang tersedia harus diberi dan 
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dinikmati oleh wisatawan, maka dari itu sebuah Pasar Wisata atau tempat 
penjualan oleh-oleh dan souvenir (souvenir shop) harus dibuat atau dibangun 
dalam suatu Dearah Tujuan Wisata agar para wisatawan baik dari dalam negeri 
maupun luar negeri ketika datang mengunjungi suatu Daearah Tujuan Wisata 
mereka bisa mengetahui bahkan bisa membeli shovenir khas dari tempat yang 
mereka kunjungi tersebut. Dengan adanya hal tersebut, maka di Kabupaten 
Karanganyar tepatnya di Kecamatan Tawangmangu dibangun sebuah Pasar 
Wisata yang di dalamnya menawarkan berbagai produk khas dari daerah 
Karanganyar pada umumnya dan dari Tawangmangu pada khususnya yang 
bertujuan untuk menarik wisatawan baik dalam maupun luar negeri untuk datang 
dan berkunjung di Tawangmangu. 
 Atas dasar beberapa hal tersebut, maka dalam menyusun laporan tugas 
akhir ini memilih permasalahan dengan judul : Pengelolaan Dan Pengembangan 
Pasar Wisata Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
B. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan deskripsi latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 
masalah pokok yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah : 
1. Bagaimana Pengelolan dan Pengembangan Pasar Wisata Tawangmangu 
sebagai tujuan wisata ? 
2. Setiap hari apa saja Pasar Wisata Tawangmangu ramai di kunjungi 
wisatawan ? 
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3. Bagaimana promosi yang dilakukan dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 Adapun tujuan penulis melakukan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui pengelolaan dan pengembangan Pasar Wisata 
Tawangmangu sebagai tujuan wisata. 
2. Untuk mengetahui setiap hari apa saja Pasar Wisata Tawanagmangu ramai di 
kunjungi wisatawan. 
3. Untuk mengetahui promosi yang dilakukan dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan di Pasar Wisata Tawangmangu. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Praktis 
· Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar acuan dalam 
pengembanganobyek dan daya tarik wisata khususnya Pasar Wisata di 
Tawangmangu. 
· Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi nyata dan 
tambahan dokumen bagi Kabupaten Karanganyar dalam pengembangan 
Pasar wisata Tawangmangu. 
2. Manfaat Umum 
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· Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pada 
umumnya, khususnya bagi pembaca dikalangan pariwisata. 
3. Manfaat khusus 
· Dapat menambah pengetahuan dan informasi tentang Pasar Wisata 
Tawangmangu. 
· Menambah wawasan dan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan pariwisata. 
E. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pengertian Kepariwisataan 
Dalam buku Usaha Perjalanan dan Wisata, MT. Sirait (1997:5) 
mengemukakan bahwa pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta, Pari berarti 
berkeliling atau berputar sedangkan Wisata terdiri dari kata Wis yang memiliki 
arti tempat dan Ata yang berarti banyak. Dengan demikian pariwisata dapat 
diartikan “Berkeliling ke banyak atau berbagai tempat” dengan kata lain dapat 
disimpulkan melakukan perjalanan ke berbagai tempat dan kembali ke tempat 
semula dari mana memulai perjalanan. 
Cohen dalam buku Glen F. Rose, Psikologi Pariwisata (1998:6) 
mengemukakan enam ciri wisatawan yang membedakan wisatawan dengan orang-
orang yang berpergian, yaitu: 
1.  Wisatawan bukanlah orang yang melakukan perjalanan tiada henti yang 
dilakukan petualang dan pengembara, 
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2.  Perjalanannya berdasarkan atas kemauan sendiri atau sukarela, bukanlah 
perjalanan yang terpaksa yang harus dilakukan oleh orang yang diasingkan 
dan pengungsi, 
3.  Perjalanannya  pulang  pergi, membedakan  dengan yang  dilakukan orang 
yang pindah ke negeri lain, 
4.  Perjalanan yang tidak berulang-ulang, membedakan dengan perjalanan 
yang dilakukan orang yang memiliki rumah istirahat, 
5.  Perjalanan bukan sebagai alat untuk mencapai tujuan lain seperti 
menjalankan usaha dan berdagang, 
6.  Bukan perjalanan untuk sesuatu yang baru dan perubahan, misalnya 
menuntut ilmu. 
Pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi motivasi dan tujuan 
perjalanan saja, tetapi dapat juga dilihat dari bentuk-bentuk perjalanan wisata 
yang dilakukan, lamanya perjalanan serta pengaruh-pengaruh ekonomi akibat 
perjalanan wisata tersebut (James Spillane, 1987 : 31). 
Dalam buku Oka A.Yoeti tahun 1983 telah dijelaskan bahwa pariwisata adalah 
suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan 
dari suatu tempat ketempat lain, dengan maksud bukan usaha atau mencari nafkah 
di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk memenuhi keinginan yang 
beraneka ragam (Oka A.Yoeti, 1983:110) agar suatu daerah tujuan wisata 
mempunyai daya tarik, disamping harus ada obyek dan shovenir shop, suatu DTW 
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harus mempunyai 3 syarat daya tarik, yaitu ada sesuatu yang bisa dilihat 
(something to see), sesuatu yang dapat dikerjakan (something to do), sesuatu yang 
bisa dibeli (something to buy). 
 Ada sesuatu yang bisa dilihat (something to see) yang artinya adalah sesuatu 
dapat dilihat di Pasar Wisata Tawangmangu adalah banyaknya orang yang 
menjual beraneka ragam barang atau benda khas dari daerah tersebut. 
 Ada sesuatu yang dapat dikerjakan (something to do) yang artinya adalah di 
dalamPasar Wisata Tawangmangu wisatawan dapat memillih barang-barang yang 
dijual disana,sehingga ada ketertarikan bagi wisatawan untuk membeli barang 
tersebut apabila sesuai dengan keinginannya. 
Ada sesuatu yang bisa dibeli (something to buy) yang artinya adalah di dalam 
Pasar Wisata Tawangmangu banyak terdapat penjual beraneka ragam benda atau 
barang khas dari Tawangmangu, buah-buahan dan sayur-sayuran asli dari 
Tawangmangu, makanan-makanan khas dari Tawangmangu, tanaman hias yang 
sangat di buru orang saat-saat ini. Jadi untuk souvenir semua barang-barang 
tersebut akan sangat mudah ditemukan di Pasar Wisata Tawangmangu dan 
harganya pun terjangkau karena masih berasal dari pemiliknya langsung. 
Ketiga syarat tersebut merupakan unsur-unsur untuk mempublikasikan 
pariwisata. Seorang wisatawan datang ke suatu DTW dengan tujuan untuk 
memperoleh kepuasan. Kepuasan tersebut dapat diperoleh apabila suatu DTW 
mempunyai daya tarik. 
2. Jenis – Jenis Pariwisata 
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Dalam buku Ilmu Pariwisata, Nyoman S. Pendit (1994:41) mengemukakan 
bahwa jenis pariwisata terdiri dari 14 macam sebagai berikut: 
1. Wisata Budaya 
Ini dimaksudkan dengan perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 
kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari 
keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya 
dan seni mereka.  
 
2. Wisata Kesehatan 
Hal ini dimaksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan 
untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari dimana ia tinggal 
demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani dengan 
mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas mengandung mineral 
yang dapat menyembuhkan, tempat yang mempunyai iklim udara menyehatkan 
atau tempat-tempat yang menyediakan fasilitas-fasilitas kesehatan lainnya. 
3. Wisata Olahraga 
Ini dimaksudkan dengan wisatawan-wisatawan yang melakukan 
perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud 
mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau negara 
seperti Asian Games, Olympiade, Thomas Cup, Uber Cup dan lain-lain. 
4. Wisata komersial 
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Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran 
dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran industri, pameran 
dagang dan sebagainya. 
5. Wisata Industri 
Erat hubungannya  dengan  wisata  komersial  adalah  apa  yang  
dinamakan wisata industri. Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar 
atau mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah 
perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar 
dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau penelitian 
termasuk dalam golongan wisata industri ini. 
 
6. Wisata Politik 
Jenis ini meliputi perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau 
mengambil bagian dengan aktif dalam peristiwa kegiatan politik seperti 
misalnya ulang tahun perayaan 17 Agustus di Jakarta, perayaan 10 Oktober di 
Moskow, penobatan Ratu Inggris di London dan sebagainya dimana biasanya 
fasilitas akomodasi, sarana angkutan dan atraksi beraneka warna diadakan 
secara megah dan meriah bagi para pengunjung, baik dari dalam maupun luar 
negeri. 
7. Wisata Konvensi 
Wisata jenis politik adalah apa yang dinamakan wisata konvensi. Berbagai 
negara pada dewasa ini membangun wisata konvensi ini dengan menyediakan 
fasilitas bangunan dengan ruangan-ruangan tempat bersidang bagi peserta 
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suatu konferensi, musyawarah, konvensi atau pertemuan lainnya baik yang 
bersifat nasional maupun internasional. 
8. Wisata Sosial 
Ke dalam jenis ini termasuk pula wisata remaja (youth tourism). Yang 
dimaksudkan dengan jenis wisata adalah pengorganisasian suatu perjalanan 
murah serta mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat 
ekonomi lemah (atau dengan kata lain tidak mampu membayar segala sesuatu 
yang bersifat luks) untuk mengadakan perjalanan, seperti misalnya bagi kaum 
buruh, pemuda, pelajar atau mahasiswa, petani dan sebagainya. 
9. Wisata Pertanian 
Sebagai halnya wisata industri, wisata pertanian ini adalah 
pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian, 
perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya dimana wisatawan rombongan 
dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun 
melihat-lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan 
suburnya pembibitan berbagai jenis sayur-mayur dan palawija di sekitar 
perkebunan yang dikunjungi. 
10. Wisata Maritim atau Bahari 
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga di air, lebih-
lebih di danau, bengawan, pantai, teluk atau laut seperti memancing, berlayar, 
menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi berselelancar, balapan 
mendayung, berkeliling melihat-lihat taman laut dengan pemandangan indah di 
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bawah permukaan air serta berbagai rekreasi perairan yang banyak dilakukan di 
daerah-daerah atau negara-negara maritim. 
11. Wisata Cagar Alam 
Untuk jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau 
biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata 
ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah pegunungan dan 
sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. 
12. Wisata Buru  
Jenis  ini  banyak dilakukan di negeri-negeri  yang memang memiliki 
daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah dan 
digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan. Wisata buru ini diatur dalam 
bentuk safari buru ke daerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
negara yang bersangkutan. 
 
13. Wisata Pilgrim 
Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat 
istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Wisata pilgrim 
banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, ke 
makam-makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau 
gunung yang dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin 
sebagai manusia ajaib penuh legenda. 
14. Wisata Bulan Madu 
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Ada juga ditambahkan dalam berbagai jenis yang disebutkan di atas apa 
yang dinamakan wisata bulan madu. Yaitu suatu penyelenggaraan perjalanan 
bagi pasangan-pasangan merpati, pengantin baru, yang sedang berbulan madu 
dengan fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan 
kunjungan mereka. 
Selanjutnya dalam bukunya yang berjudul Kepariwisataan, A. Hari Karyono 
tahun 1980, mengelompokkan obyek dan daya tarik wisata yaitu sebagai berikut : 
a. Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 
Wisata alam adalah jenis obyek wisata yang menonjolkan 
keindahan alam. Kebanyakan diminati oleh kalangan muda, karena 
keinginan untuk lebih dekat dengan alam. Kegiatan yang dilakukan antara 
lain mendaki gunung, perkemahan, dan lain sebagainya. 
b. Obyek dan Daya Tarik Wisata Budaya 
Wisata budaya dilakukan karena keinginan para wisatawan untuk 
mengetahui secara lebih jelas dan dekat suatu budaya yang dimiliki suatu 
daerah, berupa hasil karya manusia, misalnya candi, museum, dan adat 
istiadat suatu daerah. 
c. Obyek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus 
Kegiatan wisata yang dilakukan karena ketertarikan terhadapa jenis 
wisata tertentu, misalnya agrowisata, wisata olahraga, wisata tirta dan lain 
sebagainya.  
3. Pengertian Pasar Wisata 
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Secara umum Pasar Wisata dimaknai sebagai tempat bertemunya 
permintaan dan penawaran atau konsumen dan produsen. Jelasnya pasar 
adalah perantara bagi penjual dan pembeli untuk melakukan pertukaran. Pasar 
tidak selalu berarti sebuah tempat, misal Asean Tourism Forum ( ATF ) atau 
event travel mart yang banyak muncul akhir – akhir ini. Jika dilihat 
perkonstruksi pikiran yang mempertemukan atau mempertunjukan jasa – jasa 
wisata melalui berbagai media informasi. Bahkan pasar wisata yang faktual 
adalah unsur – unsur industri sering juga disebut para pelaku wisatawan, 
seperti penyedia informasi wisata, biro perjalanan, pengatur perjalanan ( tour 
operator ), transportasi, pengurus visa, jasa atraksi, hotel dan restoran dan 
perilaku mekanisme yang mempertemukan permintaan dan penawaran 
produk dan jasa wisata (Janianton Damanik dan Helmut F.Webber, 
Perencanaan Ekowisata dari Teori ke Aplikasi, 2006:14). 
Menurut Pemerintah Kabupaten Karanganyar Dinas Perhubungan, 
Komunikasi dan Informatika dalam buku INTANPARI tahun 2009 Pasar 
pada hakekatnya bertemunya penjual dan pembeli untuk mengadakan 
transaksi dalam memasarkan hasil bumi berupa polowijo, padi, sayur mayur, 
buah-buahan, tanaman hias dan lain-lain, kemudian letak keberadaan pasar 
tersebut berada di daerah tujuan wisata jadi dapat disimpulkan Pasar Wisata 
adalah bertemunya penjual dan pembeli yang mengadakan transaksi jual beli, 
tetapi letaknya di daerah tujuan wisata (DTW) (majalah  INTANPARI, tahun 
5/ edisi 2/ 2009) 
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Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar dalam buku 
INTANPARI tahun 2009, Pasar Wisata atau Shouvenir shop adalah sebuah 
tempat bertemunya antara penjual dan pembeli yang didalamnya terjadi 
transaksi jual beli tapi letaknya ada di Daerah Tujuan Wisata (DTW), dan 
barang-barang yang dijualpun adalah barang-barang khas dari daerah tersebut 
sesuai dengan karakteristik dan kondisi daerah setempat. Dengan 
dibangunnya pasar wisata tersebut pemerintah daerah setempat memiliki 
tujuan agar dapat menarik wisatawan baik dari dalam maupun dari luar 
negeri, selain mendatangi obyek wisata yang ada. Pasar Wisata 
Tawangmangu adalah sebuah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli 
yang didalamnya terjadi transaksi jual beli tapi letaknya di Tawangmangu 
(majalah  INTANPARI, tahun 5/ edisi 2/ 2009). 
Untuk menikmati keindahan Pasar Wisata tersebut ada beberapa unsur-
unsur penunjang adalah sebagai berikut : 
Akomodasi menurut surat keputusan menteri Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi N0. 37/WP.304/MPT/86 tanggal 17 Juni 1986, yang 
dimaksud akomodasi adalah wahana yang menyiapkan pelayanan jasa 
penginapan yang dilengkapi dengan pelayanan makan dan minum serta jasa 
lainnya, akomodasi yang ada di Tawangmangu antara lain adalah Hotel 
Bintang, Hotel Komajaya Komaratih, Hotel Asri, Pondok Garuda, Wisma 
Yanti, dan lain-lain. 
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Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar dalam bukunya 
Panduan Potensi Wisata Kabupaten Karanganyar tahun 2001 restaurant adalah 
industri jasa yang bergerak di bidang penyediaan makanan dan minuman, 
restaurant yang ada di Tawangmangu antara lain adalah Rumah Makan Bu 
Ugi, Rumah Makan Bangun Tresno, Rumah Makan Puas Siti Sari, dan lain-
lain. 
Transportasi adalah bidang usaha yang bergerak dalam bidang jasa 
angkutan umum, dan berperan sebagai media untuk memperlancar aksesbilitas 
ke sebuah destinasi, di Tawangmangu transportasi yang tersedia antara lain 
ada bus, mini bus, L300, dan ojek motor. 
Obyek Wisata adalah tempat-tempat disuatu daerah yang memiliki 
keindahan dan memiliki daya tarik teertentu sehingga dapat menarik 
wisatawan, obyek wisata yang ada di Tawangmangu antara lain ada Air 
Terjun Grojogan Sewu, Taman Ria Balekambang, Camping Lawu Resort, dan 
lain-lain. 
 Atraksi wisata disini dapat berupa pertunjukan tari, musik, upacara adat 
maupun seni kebudayaan lain yang sesuai dengan budaya setempat, atraksi 
wisata yang ada di Tawangmangu antara lain Upacara Adat Mondosiyo, 
Ruwatan Massal, Upacara Bersih Desa Dukutan, GATRAWIYASA( Galeri 
Atraksi Wisata Budaya Desa ), Upacara Ruwah Rosul, dan lain-lain. 
 
F. METODE PENELITIAN 
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1. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penulisan laporan ini adalah mengenai Pengelolaan dan 
Pengembangan Pasar Wisata Tawangmangu Kabupaten karanganyar. Dalam 
pembangunannya pasar Wisata tersebut tentu akan membawa suatu konsekuensi 
tertentu, seperti perubahan bentuk, situasi dan kondisi serta adanya beberapa 
tanggapan-tanggapan dari pihak-pihak yang terkait. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian berada di Kecamatan Tawangmanngu, Kabupaten Karanganyar. 
Pemilihan lokasi tersebut karena Pasar Wisata Tawangmangu satu-satunya yang 
ada di Kabupaten Karanganyar dan satu-satunya di Jawa Tengah. Tepatnya letak 
Pasar Wisata Tawangmangu di Jalan Lawu, Depan Terminal Tawangmangu. 
3. Sumber Data 
· Sumber Data Primer 
Merupakan sejumlah keterangan atau fakta yang secara langsung di 
peroleh dari sumbernya yaitu: sumber data yang berupa keterangan-
keterangan yang diberikan langsung dari Kepala Pasar Wisata 
Tawangmangu, dan Staf Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar. 
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· Sumber Data Sukunder 
Merupakan data yang mendukung data primer yang diperoleh dengan cara 
penelitian melalui literature-literatur ataupun bentuk lain yang mendukung 
penelitian ini antara lain berkas atau brosur-brosur pariwisata. 
Sumber data yang dipakai penulis adalah sumber data primer berdasarkan 
narasumber atau informan dengan wawancara, wawancara dilakukan dengan 
Kepala Pasar Tawangmangu, Staf Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Tawangmangu dan juga dengan arsip yang ada di Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan (Buku Panduan Potensi Wisata Kabupaten Karanganyar) serta juga 
yang ada di Pasar Wisata Tawangmangu. 
4.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam tehnik pengumpulan data tersebut tentu ada beberapa cara, antara lain 
adalah : 
a.  Observasi 
Yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang 
diteliti. Serta melakukan pengamatan secara langsung dan ikut terlibat serta 
berpartisipasi dalam proses melihat langsung ke Pasar Wisata Tawangmangu 
berkaitan dengan keunikannya, kondisi alam dan potensi yang dapat 
dikembangkan dalam meningkatkan daya tarik wisata. Dengan metode ini data-
data yang diperoleh akan lebih cermat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Observasi ini dilakukan pada bulan Februari 2010. 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah proses interaksi dan komunikasi antara pengumpul data 
dengan responden, sehingga wawancara dapat diartikan sebagai cara 
pengumpulan data dengan bertanya langsung kepada responden, dan jawaban-
jawaban yang didapat dicatat atau direkam dengan alat perekam (Kusmayadi dan 
Endar Sugiarto, 2000:16). 
Wawancara merupakan pengumpulan suatu data dengan cara melakukan 
Tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait atau informan untuk 
memperoleh keterangan informasi lisan tentang obyek wisata.  
Wawancara dilakukan dengan orang yang berkompetesi dengan masalah 
yang diteliti yaitu dengan kepala Pasar Wisata Tawangmangu Sugino Murdopo 
dan juga dengan staf Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, dengan adanya 
wawancara tersebut dapat menambah data atau informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Wawancara juga merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi antara 
peneliti dengan informan. 
c. Studi Dokumen 
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang ditujukan untuk 
memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian meliputi, buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter 
data yang relevan untuk penelitian (Riduan, 2004:105). 
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Metode ini adalah kajian teoritik yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dengan mencari sumber lewat buku yang berkaitan dengan tema. Dalam 
dokumentasi data yang dipergunakan adalah : Peta Kabupaten Karanganyar dan 
Tawangmangu, Panduan Wisata Kabupaten Karanganyar tahun 2009, Foto Pasar 
Wisata Tawangmangu Tahun 2010. 
5.  Analisis Data 
Pada tahap ini data-data dianalisis sedemikian rupa sampai berhasil 
disimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan 
yang diajukan dalam penelitian (Koentjoroningrat. 1983:256) dan setelah data 
yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa. Pada 
tahap ini data yang dikumpulkan dimanfaatkan guna menjawab persoalan yang 
diajukan didalam rumusan masalah. Analisa data yang dikumpulkan adalah 
diskriptif. 
Metode diskriptif adalah penelitian yang berusaha mendiskriptifkan atau 
menggambarkan atau melukiskan fenomena atau hubungan antar fenomena yang 
diteliti secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000). 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KABUPATEN KARANGANYAR 
DAN BEBERAPA DAERAH TUJUAN WISATA 
A. Sejarah Singkat Berdirinya Kabupaten Karanganyar 
Karanganyar lahir sebagai dukuh kecil, tepatnya terjadi pada tanggal 19 April 
1745 atau 16 Maulud 1670. Pencetus nama Karanganyar adalah Raden Mas Said, 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Pangeran Sambernyawa. Cikal bakal 
daerah Karanganyar berasal dari Raden Ayu Diponegoro atau Nyi Ageng Karang 
dengan nama kecil Raden Ayu Sulbiyah. Pada waktu itu Karanganyar menjadi 
sebuah dukuh kecil (badran baru) yang termasuk dalam wilayah Kasunanan 
Surakarta, pada saat itu pimpinan Swapraja Kasunanan Surakarta adalah Sri 
Pakubuwono II. 
Akibat dari adanya “Perjanjian Giyanti” pada tanggal 13 Februari 1755 antara 
Kerajaan Mataram dengan pemerintahan kolonial Belanda, yang salah satu isinya 
adalah pembagian Kerajaan Mataram menjadi dua wilayah, yaitu Kasunanan 
Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Maka, dukuh kecil Karanganyar yang 
terletak di Sukowati Selatan termasuk kedalam wilayah Kasultanan Yogyakarta 
dan yang berkuasa pada saat itu  adalah Sri Sultan Hamengkubuwono I (Pangeran 
Mangkubumi) pada tahun 1755-1792. 
Pada tahun 1847, Sri Mangkubumi III (yang memegang pimpinan Swapraja 
Mangkunegaran tahun 1835-1853) mengadakan tatanan baru, analogi yang 
berlaku di Kasunanan Surakarta adalah Staatblat 1847 No.30 yang mulai berlaku 
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pada tanggal 5 Juni 1847, yang salah satu peraturan tersebut menyatakan bahwa 
Karanganyar merupakan salah satu wilayah Swapraja Mangkunegaran. Istilah 
“Onderregentschap” diubah menjadi “regentschap” atau dalam bahasa Indonesia 
yang berarti “Kabupaten” oleh Sri Mangkunegoro VII yang memegang 
pemerintahan saat itu (1916-1944), tepatnya pada tanggal 20 November 1917. 
Dengan demikian, pada tanggal 20 November 1917, lahirlah Kabupaten 
Karanganyar dengan ibukota Karanganyar. Nama Karanganyar sendiri terbentuk 
dari tiga kata yang masing-masing mempunyai arti dan maksud : 
Ka  : Kawibawaningkang dipun gayuh (kawibawaan yang dicita-citakan). 
Rang  : Rangkepanipun lahir bathin pulung lan wahyunipun sampun turun 
temurun (rangkapnya lahir dan batin, pulung dan wahyunya turun). 
Anyar : Badhe nampi perjanjian anyar/enggal winisudha jumeneng 
Mangkunegoro I (akan menerima perjanjian baru yang diangkat 
menjadi Mangkunegoro I). 
(Buku profil kepariwisataan Karanganyar 2005) 
 
B. Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
Visi : 
Menjadikan Kabupaten Karanganyar sebagai daerah kunjungan utama wisata 
tahun 2012. 
Misi : 
1. Meningkatkan pengelolaan objek dan daya tarik wisata secara 
profesional yang berwawasan lingkungan. 
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2. Menjadikan industri pariwisata sebagai andalan untuk menciptakan 
kesempatan kerja dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dan pendapatan daerah. 
3. Meningkatkan management promosi pariwisata. 
(Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar) 
 
C. Keadaan Geografis dan Obyek Wisata Kabupaten Karanganyar 
1. Letak Geografis Kabupaten Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar terletak di sebelah barat lereng Gunung 
Lawu, Jawa Tengah, yaitu pada posisi koordinat : 110º 10º - 110º 70º Bujur 
Timur dan 7º 28º - 7º 16º Lintang Selatan. Kabupaten Karanganyar beriklim 
tropis dengan suhu udara antara 22º C - 31º C. Luas wilayahnya kurang lebih 
77.378,6374 hektar, yang terbagi menjadi 17 wilayah kecamatan dan 177 
wilayah pemerintahan desa/kelurahan. 
Batas wilayah dari daerah Karanganyar dengan daerah lain 
disekitarnya adalah sebagai berikut :  
I. Sebelah Utara    : Berbatasan dengan Kabupaten Sragen. 
II. Sebelah Timur   : Berbatasan dengan Kabupaten Magetan (Propinsi  
                                 Jawa Timur). 
III. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri dan  
                                 Kabupaten Sukoharjo. 
IV. Sebelah Barat     : Berbatasan dengan Kotamadya Surakarta dan  
                                 Kabupaten Boyolali. 
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(Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar) 
2. Obyek Wisata Kabupaten Karanganyar 
Pada saat ini, jumlah objek dan daya tarik wisata di Kabupaten 
Karanganyar cukup banyak dan beragam, kurang lebih terdapat 52 objek 
wisata yang tersebar di 17 Kecamatan dan 15 diantaranya adalah objek wisata 
yang sudah dikelola secara intensif dengan sistem ticketing, namun ada juga 
objek-objek wisata yang belum dikembangkan secara maksimal. Keberadaan 
dari objek-objek wisata tersebut didukung oleh beberapa bidang industri 
lainnya, seperti : hotel melati dan hotel berbintang, yang berjumlah sekitar 22 
buah. Rumah makan terdapat sekitar 103 buah, serta beberapa bentuk industri 
pariwisata lainnya. Berikut ini adalah daftar inventarisasi beberapa jenis 
industri pariwisata di Kabupaten Karanganyar (Sumber : Buku Panduan 
Kepariwisataan Karanganyar Tahun 2005). Macam potensi obyek wisata yang 
ada di Kabupaten Karanganyar antara lain : 
a. Wisata Alam 
Menurut Buku Panduan Objek Wisata Kabupaten Karanganyar tahun 
2005, obyek wisata yang secara garis besar berlatarbelakang pada keindahan 
alam Kabupaten Karanganyar, contohnya adalah : 
1) Puncak Lawu 
Puncak Lawu merupakan area pendakian yang terkenal, disamping 
karena memiliki banyak tantangan alam, objek wisata ini juga 
dipercaya oleh sebagian masyarakat Jawa sebagai tempat untuk 
bermeditasi. Pada bulan Suro, banyak masyarakat yang pergi ke 
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Puncak Lawu untuk mengikuti jalannya upacara “labuhan” yang 
dilakukan oleh kerabat Keraton-keraton Jawa, upacara tersebut 
bertujuan untuk memperingati Muksa-nya Raja Majapahit yang 
terakhir yakni Raja Brawijaya V, yang kemudian bergelar “Sunan 
Lawu” pada abad ke-15. Masyarakat percaya jika pada bulan Suro 
tersebut melakukan meditasi di Puncak Lawu, maka niscaya segala 
permintaannya akan terpenuhi. Untuk menuju Puncak Lawu, pihak 
pengelola menyediakan rute atau jalan khusus untuk tracking, yakni 
melalui Cemoro Sewu atau Watu Kandang. 
2) Air Terjun Grojogan Sewu 
Air Terjun Grojogan Sewu terletak pada ketinggian 1.100 meter di 
atas permukaan laut, objek wisata ini memiliki keindahan panorama 
alam yang berupa air terjun alami setinggi 81 meter. 
 Area ini dilengkapi dengan fasilitas rekreasi keluarga, seperti : 
kolam renang dengan sirkulasi air alami, area perkemahan, taman 
rekreasi, kios souvenir dan berbagai kopel peristirahatan.Untuk menuju 
ke lokasi ini dapat ditempuh melalui jalan setapak disela-sela hutan 
yang masih banyak satwa kera liar. Bagi wisatawan alam, dapat 
menempuhnya dengan jalan kaki ataupun dengan berkuda sekalian 
menuju komplek Candi Sukuh. Suasana ini disukai karena 
perjalanannya melewati pedesaan, perbukitan dengan panorama 
indahnya. Komplek Air Terjun Grojogan Sewu Tawangmangu 
merupakan area hutan lindung seluas 20 Ha, dibawah naungan 
 29 
lembaga Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) Bogor, sedangkan 
pengusahaan objek dipercayakan kepada PT. DUTA Indonesia Djaya, 
sejak tahun 1969.  
3) Wana Wisata Gunung Bromo 
Kawasan Wana Wisata Gunung Bromo terletak di Jalan Raya 
Karanganyar-Mojogedang, atau kurang lebih 5 Km ke arah timur dari 
kota Karanganyar. Luas wilayah ini sekitar 11 Ha, yang dilengkapi 
dengan beberapa fasilitas pendukung, antara lain pos-pos keamanan, 
tempat peristirahatan, arena permainan anak-anak, pondok makan dan 
minum, serta tempat penjualan souvenir. Wana Wisata ini juga 
menjadi tempat penelitian terhadap beberapa jenis tanaman hutan 
lindung, hal ini dikarenakan komplek wisata ini terdapat lebih dari 120 
jenis tanaman. Tempat ini juga mempunyai sejarah, yaitu sebagai 
petilasan “Putri Serang” yang sampai sekarang masih banyak 
wisatawan yang berziarah ke tempat tersebut. 
4) Waduk Delingan 
Waduk Delingan terletak di Jalan Raya Karanganyar-Mojogedang, 
di Desa Delingan Kecamatan Karanganyar. Tempat ini mempunyai 
fungsi utama sebagai sarana irigasi pertanian dan pengendali banjir. 
Waduk Delingan berpotensi sebagai wisata tirta, melalui berbagai 
pengembangan fasilitas, yang seperti : pemancingan, restaurant apung, 
keramba, dan lain sebagainya. 
5) Waduk Lalung 
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Waduk Lalung terletak di Jalan Raya Karanganyar-Sukoharjo, 
tepatnya di desa Lalung Kecamatan Karanganyar. Tempat ini 
mempunyai fungsi yang hampir sama dengan Waduk Delingan. 
 
6) Gunung Kembar 
Tempat ini terletak di Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar. 
Gunung Kembar sangat potensial untuk dikembangkan menjadi wisata 
alam dan sebagai daerah konservasi tanah dan air. 
7) Goa Tlorong 
Goa Tlorong terletak di Desa Lempong, Kecamatan Jenawi, 
Kabupaten Karanganyar. Tempat ini merupakan goa alami yang 
mempunyai ukuran mulut goa 2 m x 1,5 m. Goa Tlorong mempunyai 
daya tarik lingkungan alam yang indah serta hawa sejuk yang 
berlatarbelakang Gunung Kembar, sehingga cukup berpotensi untuk 
dijadikan sebuah objek wisata. 
8) Goa Cakra Kembar 
Goa ini berlokasi di Desa Jenawi, juga merupakan goa alami yang 
berpotensi dijadikan objek wisata. 
9) Taman Hutan Raya 
Merupakan satu-satunya Taman Hutan Raya yang terdapat di 
wilayah Propinsi Jawa Tengah. Objek wisata ini terletak disekitar 
Candi Sukuh, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. 
Dalam area Taman Hutan Raya (TAHURA) tersebut, terdapat 
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beberapa jenis flora dan fauna. Disamping terdapat area rekreasi, 
tersedia juga lahan untuk kegiatan penelitian dan perkemahan. 
 
 
b. Wisata Budaya 
Menurut Buku Panduan Objek Wisata Kabupaten Karanganyar tahun 
2005 obyek wisata yang secara garis besar berlatarbelakang pada 
kebudayaan atau budaya Kabupaten Karanganyar, contohnya adalah : 
1) Candi Cetho 
Candi Cetho dibangun pada abad ke-15 pada akhir zaman kejayaan 
Kerajaan Majapahit, candi ini terletak di Desa Gumeng, Kecamatan 
Jenawi, yang berada pada ketinggian 1.470 di atas permukaan laut. 
Candi Cetho sangat menarik karena letaknya yang berada di atas bukit 
dan dikelilingi oleh hamparan perkebunanan teh. Dari gerbang utama 
candi yang bermotif gapura Bali, dapat dinikmati panorama 
terbenamnya Sang Surya, sedangkan di Pendopo pada pelataran atas 
sangat cocok untuk meditasi dan perenungan diri. 
2) Candi Sukuh 
Merupakan sebuah hasil karya nenek moyang berupa sebuah 
bangunan candi, terletak pada ketinggian 910 di atas permukaan laut, 
di Dusun Sukuh, Desa Berjo,  Kecamatan Ngargoyoso. Candi Sukuh 
didirikan pada abad ke-15 sekitar 1.437 M oleh bangsawan dari 
Kerajaan Hindu Majapahit. Dahulunya, candi ini merupakan tempat 
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pemujaan dan ritual keagamaan bagi para penganut agama Hindhu, 
namun pada saat ini lebih berfungsi sebagai tempat untuk bermeditasi 
dan peletakan sesaji bagi masyarakat sekitar. Di dalam lingkungan 
candi, yaitu di pintu gerbang utama terdapat hiasan kepala raksasa 
yang dilengkapi dengan relief-relief simbolik “Chandra Sangkala”, 
menerangkan angka tahun pendirian candi. Kemudian di pelataran 
candi juga terdapat relief-relief dan patung-patung yang erotis, yaitu 
“Lingga” dan “Yoni”, yang sesungguhnya mempunyai perlambangan 
makna luhur, yaitu tentang ajaran kehidupan yang hakiki. Disisi lain 
terdapat relief yang menggambarkan tentang “Garudeya” dan 
“Sudamala”, menggambarkan tentang tema “Pembebasan dan 
Ruwatan”. 
3) Pemandian Sapta Tirta Pablengan 
Pablengan terletak di tepi jalan antara Karangpandan dan 
Mangadeg, sekitar 20 Km dari kota Karanganyar. Tempat ini 
merupakan pemandian bersejarah peninggalan masa Kerajaan 
Mangkunegaran, di tempat ini terdapat bangunan sakral berupa 
pemandian terbuka peninggalan Mangkunegara VI yang mempunyai 6 
kamar mandi terbuka dan sering disebut sebagai Pemandian Keputren. 
Pablengan mempunyai 7 macam sumber mata air alami, antara lain : 
1. Sumber Air Bleng : Airnya bisa digunakan untuk bahan membuat 
karak atau krupuk yang terbuat dari nasi. 
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2. Sumber Air Hangat : Airnya dipercaya dapat mensucikan diri, dan 
juga dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. 
3. Sumber Air Hidup : Airnya dipercaya dapat membuat orang 
menjadi awet muda. 
4. Sumber Air Mati : Airnya selalu tetap, dalam keadaan diam, tidak 
berkurang dan tidak berlebih. 
5. Sumber Air Soda : Airnya mempunyai cita rasa soda alami. 
6. Sumber Air Urus-urus : Airnya dapat membuat orang yang 
meminum menjadi murus atau diare. 
7. Sumber Air Kesaktian : Airnya dapat membuat orang menjadi 
kebal dari senjata apapun. 
4) Situs Purbakala Watukandang 
Lokasi ini terletak di kecamatan Matesih, atau di tepi jalan raya 
antara Tawangmangu-Matesih. Di kenal sebagai bentuk bangunan para 
candi sebelum berkembangnya seni bangunan candi. Dengan 
demikian, Situs Watukandang yang berupa kumpulan batu 
diperkirakan sudah berumur tua. 
5) Situs Purbakala Giyanti 
Terletak di Desa Jantiharjo, dipercaya sebagai tempat 
penandatanganan Perjajnian Giyanti, tahun 1755. Yang isi dari 
perjanjian tersebut antara lain membagi Kerajaan Mataram menjadi 
dua wilayah, yakni Surakarta dan Yogyakarta. 
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6) Monumen Tanah Kritis 
Monumen Tanah Kritis terletak di Desa Sukasari, 5 Km arah 
selatan Kota Karanganyar. Monumen ini didirikan dengan tujuan 
mengingatkan tentang arti pentingnya pelestarian sumber daya alam 
bagi kelangsungan hidup manusia. Daya tarik utama tempat ini adalah 
sebidang tanah kritis yang diawetkan sebagai bentuk monumennya, 
sedangkan fasilitas yang terdapat di tempat ini antara lain : Rumah 
Joglo dan pemancingan.  
 
7) Jabal Kanil 
Merupakan salah satu peninggalan dari Syeh Maulana Maghribi, 
yang terletak di puncak bukit Jabal Kanil, tepatnya di lereng sebelah 
barat dari Gunung Lawu. Selain terdapat petilasan bangunan berupa 
Masjid bertiang kayu jati yang telah berusia ratusan tahun, terdapat 
pula bedug tua yang oleh masyarakat sekitar dipercaya mempunyai 
kekuatan ghaib. 
c. Wisata Ziarah 
Menurut Buku Panduan Objek Wisata Kabupaten Karanganyar tahun 
2005 obyek wisata yang secara garis besar berlatarbelakang dengan 
kegiatan ziarah di Kabupaten Karanganyar, contohnya adalah : 
1) Pertapaan Pringgondani 
Pertapaan Pringgodani terletak di Kecamatan Blumbang di bagian 
barat dari Gunung Lawu pada elevasi 1.300 dpl, sering disebut juga 
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dengan nama Petilasan Eyang Koconegoro. Pertapaan ini mempunyai 
tempat sakral yang disebut Sendang Penganten dan Tujuh Pancuran 
Alami, ditempat inilah para peziarah membersihkan diri pada waktu 
tengah malam dengan cara mandi tanpa busana (telanjang) sebelum 
melakukan semedi, yang biasanya dilakukan pada hari-hari tertentu 
seperti malam Jum’at Kliwon dan malam Selasa Kliwon.  
2) Tradisi Ziarah Pemakaman Raja 
Di Lereng Gunung Lawu, atau tepatnya di Wilayah Kabupaten 
Karanganyar terdapat berbagai pusat kegiatan ziarah ke makam 
petilasan para leluhur. Antara lain Astana Mengadeg, Alas 
Kredowahono, Bulakkragan, Astana Temuireng, Petilasan Putra 
Serang, Puncak Gunung Lawu, Bukit Jabalkanil. 
d. Wisata Minat Khusus 
Menurut Buku Panduan Objek Wisata Kabupaten Karanganyar tahun 
2005 obyek wisata yang secara garis besar berlatarbelakang minat khusus 
di Kabupaten Karanganyar, contohnya adalah : 
1) Camping Lawu Resort 
Camping Lawu Resort merupakan area perkemahan yang 
menyediakan berbagai fasilitas akomodasi dan rekreasi seperti : kolam 
renang, cafetaria, tenda, dan lain sebagainya yang dikelola secara 
komersil. Tempat ini terletak di tepi Jalan Raya Tawangmangu-
Sarangan kilometer ke-3 pada ketinggian 1.200 dpl, dengan area seluas 
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± 2,69 ha. Tempat ini dikenal sebagai tempat rekreasi para pengusaha, 
kelompok minat khusus dan penyelenggara event-event khusus.  
2) Taman Ria Balekambang 
Taman Ria Balekambang mempunyai area seluas ± 3,5 ha, yang 
dikelola oleh Perusda Jawa Tengah Unit Perusahaan Pariwisata 
Tawangmangu (PPT). Berbagai fasilitas yang tersedia di tempat ini 
antara lain : kolam renang, lapangan tenis, gedung pertemuan, menara 
pandang, arena bermain anak-anak, rumah makan dan lain-lain. 
3) Bumi Perkemahan Sekipan 
Area perkemahan ini terletak di Sekarjinggo Desa Kalisoro 
Kecamatan  elevasi 1.100 dpl. Dahulu Sekipan bernama Sekar Jinggo, 
yang berarti “bunga yang berwarna jingga”, tapi pada saat sekarang 
nama Sekipan memiliki arti tembak yang berasal dari bahasa Belanda. 
Hal ini dikarenakan pada dahulu kala kawasan ini sering dipakai untuk 
latihan menembak para tentara. Namun, menurut cerita rakyat, konon 
pada zaman Raja-raja, daerah ini merupakan tempat rekreasi dan 
berburu para Pangeran-pangeran dari Kraton Kasunanan Surakarta dan 
keluarga Mangkunegaran. Salah satu peninggalan yang sampai saat ini 
masih ada berupa “COUPTERING” yang bentuknya menyerupai candi 
peninggalan Hindhu Kuno. Camping Ground Sekipan terletak di 
lereng Gunung Lawu pada ketinggian 1.100 dpl yang berada ditengah-
tengah kawasan hutan pinus dan dikelilingi perbukitan indah dengan 
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udara sejuk pada suhu 10-20ºC. Kawasan wisata ini memiliki fasilitas 
yang memadai, antara lain : 
a) Aula (Griyo), yang digunakan sebagai tempat pertemuan. 
b) Area Camp, yang terbagi dalam 8 bagian yang ditengah-tengah 
area ini mengalir  sungai dengan air jernihnya. 
c) Area main anak-anak, tempat parkir, mushola, MCK,  warung 
makan. 
d) Pondok Wisata (Villa), yang dapat menjadi pilihan untuk 
menikmati keindahan alam secara aman dan nyaman, tempat 
ini dilengkapi dengan fasilitas air panas, TV, ruang tamu, 
kamar tidur dan dapur. 
Disamping berfungsi sebagai arena Camping Ground, Sekipan juga 
menjadi ajang penelitian jenis tanaman hutan dan  pendidikan alam 
juga dapat digunakan untuk kegiatan outbond training, orientasi 
pengakraban mahasiswa baru, kegiatan Pramuka dan tracking. 
Kegiatan camping dan outbond bila dipadukan akan menjadi bentuk 
rekreasi alternatif yang menarik, bahkan dapat dikemas menjadi 
pendidikan alternatif dengan metode experiental learning 
4) Taman Semar 
Taman Semar adalah sebuah taman wisata yang terletak pada 
lokasi ideal untuk transit sebelum menuju objek-objek wisata utama, 
antara lain akses menuju Candi Sukuh, Candi Cetho, Astana 
Mangadeg, Tawangmangu dan Sarangan. Taman Semar merupakan 
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perintis taman wisata berbasis lingkungan yang berbentuk patung 
Semar dalam ukuran besar dengan posisi duduk menghadap arah barat, 
yang mengekspresikan paduan usaha pelestarian keanekaragaman 
hayati dan khasanah budaya pedesaan. 
5) Puri Taman Saraswati 
Puri Taman Saraswati terletak di komplek Candi Cetho, 
Kecamatan Jenawi, tepatnya di sebelah timur Candi Cetho. Objek 
wisata ini diresmikan oleh Bupati Karanganyar, Hj. Rina dan Bupati 
Gianyar, A.A Gede Agung Barata pada tanggal 28 Mei 2004. Puri 
Saraswati bagi umat Hindu setempat selain berfungsi sebagai tempat 
pemujaan kepada Sang Hyang Aji Saraswati, perayaannya dilakukan 
setiap 6 bulan sekali pada hari Saraswati yang jatuh pada Sabtu 
(saniscara) Umanis Wuku Watugunung. Hari Saraswati dirayakan 
sebagai Hari Pawedalan Hyang Aji Saraswati, hari turunnya Ilmu 
Pengetahuan Suci. Dalam pengacaan (iknografi), digambarkan sebagai 
Dewi Cantik, berkulit putih bersih, dengan perilaku yang lemah lembut 
dan berbusana putih gemerlapan. Dewi Saraswati bersinggasana di atas 
Padma (teratai) yang diapit oleh dua angsa dan Merak Saraswati juga 
digambarkan bertangan empat, masing-masing memegang Wina 
(kecapi), Aksamala (tasbih), Damaru (kendang kecil), dan Pustaka 
Suci. Disamping Puri Saraswati, terdapat sebuah sendang yang 
bernama Pundi Sari, yang airnya dipercaya mempunyai banyak khasiat 
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seperti dapat mengobati penyakit, obat awet muda dan lain sebagainya. 
Berikut arti simbol dari lukisan Dewi Saraswati : 
1) Dewi yang amat cantik sebagai lambang bahwa ilmu pengetahuan 
itu sangat menarik 
2) Kelopak sebagai lambang tempat penyimpanan ilmu pengetahuan. 
3) Aksamala sebagai lambang bahwa ilmu pengetahuan berputar terus 
tak putus-putus. 
4) Kecapi sebagai lambang kebudayaan (seni dan budaya). 
5) Teratai sebagai lambang kesucian dan keindahan. 
6) Angsa dan Merak sebagai lambang kebijaksanaan. 
7) Air sebagai lambang bahwa ilmu penetahuan selalu mengalir. 
Keberadaan Puri Saraswati merupakan suatu pengembangan objek 
wisata baru yang sangat menarik untuk dikunjungi para wisatawan dan 
sebagai tempat pemujaan.  
 
 
e. Atraksi Wisata 
Menurut Buku Panduan Objek Wisata Kabupaten Karanganyar tahun 
2005 atraksi wisata yang ada di Kabupaten Karanganyar, contohnya 
adalah : 
1) Upacara Adat Mondosiyo 
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Upacara adat Mondosiyo oleh masyarakat suku Jawa di Dusun 
Pancot, Blumbang dan Tengklik dilaksanakan setiap hari Selasa 
Kliwon wuku mandasiyo (terdapat 30 wuku dalam kalender Jawa). 
Upacara adat ini bersumber pada mitologi Prabu Baka (raksasa), 
seorang raja yang zalim, kejam dan senang mengumbar hawa nafsu, 
yaitu memakan manusia. Pada suatu saat raja tersebut dibunuh oleh 
seorang manusia bernama Putut Tetuko atau lebih dikenal dengan 
sebutan Eyang Koconegoro yang berasal dari Pringgodani. Sebelum 
ajal menjemput Prabu Baka berpesan agar setiap wuku mandasiyo 
masyarakat memberi sesaji pada tempat-tempat tertentu yang dianggap 
keramat, seperti bale pathokan (tempat pertarungan berlangsung), watu 
gilang (tempat kepala Prabu Baka dihancurkan), dan pertapaan 
pringgodani (tempat pertapaan Tetuko atau Eyang Koconegoro). 
Dua hari sebelum upacara berlangsung, masyarakat Desa Pancot 
membuat makanan dari beras yang disebut “gandhik”, selain itu 
masyarakat secara gotong royong membeli seekor kambing dan 
sejumlah ayam sebagai sesaji pokok. Upacara didahului dengan 
penyebaran beras yang dilakukan oleh kepala adat setempat, puncak 
acara ditandai dengan pelepasan nadar berupa sejumlah ayam diatas 
pasar Pancot. 
2) Reog Pancot 
Penyelenggaraan upacara ini terkait dengan adanya perayaan 
upacara Mondosiyo yang digelar di komplek punden bale pathokan 
 41 
dengan diiringi musik gamelan yang masih disakralkan, setiap 
penyelenggaraan upacara Mondosiyo selalu diikuti seni reog. Seni reog 
sangat digemari penduduk dan menjadi ciri khas keramaian pesta 
rakyat Dusun Pancot. 
3) Upacara Dhukutan 
Upacara ini dilaksanakan di Kelurahan Kalisoro atau tepatnya di 
komplek Situs Purbakala, yang sering disebut sebagai lingkungan 
Candi Menggung. Upacara ini diselenggarakan pada setiap terbitnya 
wuku dhukut perhitungan kalender Jawa. Upacara ini dimeriahkan 
dengan pertunjukan wayang kulit dan peletakan sesaji sebagai wujud 
penghormatan kepada para leluhur. 
4) Kesenian Thek-thek Bambu 
Kesenian ini mempunyai keunikan tersendiri, yaitu berupa alat 
musik yang semuanya berasal dari bambu, dipadukan dengan tari-
tarian. Salah satu kelompok seni Thek-thek Bambu adalah sanggar 
Mekar Nada di Desa Tengklik Kecamatan Tawangmangu.  
5) Kotekan Lesung 
Kesenian Kotekan Lesung merupakan bagian dari tradisi 
masyarakat petani desa yang sudah cukup dikenal luas oleh penduduk 
pedesaan. Kesenian  ini dikembangkan di Desa Berjo, Kecamatan 
Ngargoyoso. Jalannya seni pertunjukan dimulai dengan Panembrana, 
permainan dengan tarian Lara Blanya (sajian inti), dan Tayub Lesung. 
6) Wayang Kulit 
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Wayang Kulit atau Wayang Purwo, merupakan jenis kesenian 
tradisional yang sangat populer di Kabupaten Karanganyar. Seni 
pertunjukan yang kisahnya mengambil cerita Ramayana dan 
Mahabharata ini hingga sekarang masih terus dilestarikan dan 
dikembangkan. Dalang kondang Manteb Sudarsono yang tinggal di 
wilayah Karangpandan mempunyai Sanggar Seni Bima, yang salah 
satu kegiatannya mengembangkan kesenian Wayang Kulit. 
f. Sarana Akomodasi 
1) Hotel Bintang : 4 buah 
2) Hotel Melati : 18 buah 
3) Restaurant : 27 buah 
4) Rumah Makan : 85 buah 
5) Sentra Pembuatan Makanan Olahan : 64 buah 
6) Kolam Renang : 3 buah 
(Buku Profil Kepariwisataan Karanganyar 2005) 
 
D. Arah Pengembangan Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
Sebagai suatu daerah yang sedang berkembang, Kabupaten Karanganyar 
memiliki kekuatan dan potensi cukup besar sebagai modal dasar pembangunan 
pariwisata, ditambah lagi dengan masuknya para investor untuk berpartisipasi 
dalam pengembangan industri tersebut. Selama kurun waktu terakhir ini, 
Kabupaten Karanganyar telah mencanangkan program pengembangan yang 
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dikenal dengan nama INTANPARI, yang berarti wilayah pengembangan industri, 
pertanian dan pariwisata. Salah satu contoh dari realisasi program pengembangan 
ini adalah, dibukanya Desa Wisata yang terletak di Desa Segoro gunung dan 
Taman Hutan Rakyat yang berlokasi di sebelah timur Candi Sukuh, Kecamatan 
Ngargoyoso. 
Sasaran pengembangan pariwisata Kabupaten Karanganyar dalam jangka 
panjang akan dicapai secara bertahap, antara lain dengan mentargetkan jumlah 
dari arus wisatawan yang berkunjung dengan rata-rata peningkatan 10 % untuk 
wisatawan domestik dan 6,5 % untuk wisatawan mancanegara pada tiap tahunnya. 
 Untuk mencapai target tersebut, kebijaksanaan yang ditempuh oleh 
pemerintah Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan produksi pariwisata sebagai sektor andalan dengan 
melaksanakan program Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPP) 
yang telah disusun, yang kemudian diterapkan kedalam perencanaan jangka 
menengah maupun tahunan dengan memperhatikan rencana tata ruang 
wilayah. 
2) Mengembangkan pariwisata daerah dengan cara pembinaan yang mengarah 
pada terwujudnya penyelenggaraan pelayanan pariwisata profesional, yang 
secara tidak langsung akan memberikan gambaran tentang tingkah laku 
wisatawan daerah yang menghayati etika kepariwisataan tanpa mengakibatkan 
merosotnya objek wisata yang dinikmati. 
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3) Meningkatkan daya saing lokal, yaitu dengan cara memasarkan pariwisata 
Karanganyar ke Propinsi lain di Negara Indonesia, melalui peningkatan 
kegiatan promosi. 
4) Meningkatkan Sumber Daya Manusia dengan usaha pengembangan taraf 
pendidikan dan pelatihan, pengetahuan dan ketrampilan, pengelolaan industri 
kecil, dan pemahaman peraturan dan pemasaran pariwisata. 
5) Meningkatkan peran serta pihak swasta dan masyarakat melalui usaha di 
bidang kepariwisataan, baik yang berskala besar maupun kecil. 
(Buku Panduan Kepariwisataan Kabupaten Karanganyar 2005) 
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BAB III 
POTENSI PENGEMBANGAN DAN STRATEGI PROMOSI  
PASAR WISATA TAWANGMANGU 
A. Sejarah Berdirinya dan Awal Pengelolaan 
Pasar identik dengan bertemunya penjual dan pembeli untuk mengadakan 
transaksi dalam memasarkan hasil bumi berupa padi, polowijo, sayur mayur, buah 
buahan, tanaman hias dan lain sebagainya ( majalah INTANPARI, tahun 5/ edisi 
2/ 2009) 
Sebagai contoh pasar yang dimaksud adalah pasar Tawangmangu, kawasan ini 
terletak pusat kota Tawangmangu, tepatnya di Jalan Lawu menghadap ke selatan 
yang bersebrangan dengan terminal Tawangmangu. Sejarah Pasar Wisata 
Tawangmangu yang diresmikan pada tanggal 8 Maret 2009 ini dulunya adalah 
sebuah kebun atau perkebunan buah kelengkeng milik keraton Kasunanan yang 
pada jamandahulu kebun tersebut memiliki nama kebun “Sipurnan” dan sebelah 
Baratnya adalah Kantor Kecamatan Tawangmangu. Kebun tersebut akhirnya 
dibabat habis oleh pemerintah setempat seijin dari pemilik dan kemudian oleh 
pemerintah setempat akhirnya digunakan sebagai tanah lapang yang bertujuan 
sebagai sarana olahraga masyarakat Tawangmangu.  
Pasar ini dulu terletak di sebelah Selatan tanah lapang tersebut, karena 
tempatnya dirasa warga masyarakat dan para pedagang setempat kurang luas 
maka tanah lapang itupun akhirnya dijadikan sebagai Pasar, dan bekas pasar yang 
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lama digunakan sebagai terminal, kemudian tanah lapangnya dipindah juga di 
desa Bener, kecamatan Tawangmangu ( wawancara dengan Sugino, Kepala 
Pasar Wisata Tawangmangu,12 April 2010). 
Pengelolaan pasar ini dulunya masih biasa, yang oleh masyarakat dan 
pengelola hanya diartikan sebuah tempat yang digunakan bertemunya pembeli dan 
penjual untuk mengadakan transaksi jual beli barang. Namun seiring dengan 
perkembangan jaman dan juga disadari oleh pengelola dan juga masyarakat 
setempat bahwa Tawangmangu merupakan Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang 
memiliki keindahan alam, keramahtamahan warganya, dan memiliki beraneka 
ragam hasil bumi yang akan selalu dikunjungi wisatawan lokal maupun domestik. 
Pemerintah mulai memikirkan bahwa tuntutan dari keberadaan pasar yang 
dulunya berpenampilan becek, kumuh, semrawut, kini harus bersih, indah dan 
teratur serta memiliki citra pasar yang berkarakter tradisional dengan memasarkan 
produk-produk lokal yang dilengkapi bangunan bertaraf Nasional dan memiliki 
akses Internasional, yang kesemuanya itu dilengkapi dengan area parkir yang 
memadai, ada pengolahan limbah, kantor pengelola pasar, ruang informasi serta 
taman di depan pasar. Maka mulai dari itu oleh Pemerintah pasar Tawangmangu 
dibangun dan diperbaiki agar dapat menjadi daya tarik wisatawan. 
Keberadaan Pasar Wisata Tawangmangu yang megah ini diharapkan dapat 
menarik wisatawan baik lokal maupun mancanegara yang tujuannya adalah 
meningkatkan kunjungan wisatawan dan pasar Wisata Tawangmangu ini juga 
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diharapkan menjadi percontohan pasar-pasar yang ada di Indonesia (majalah 
INTANPARI, tahun 5/Edisi 2/2009). 
 
B. Struktur Organisasi Pasar Wisata Tawangmangu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagian Retribusi 
Yadi 
Pet. Kebersihan 
Daud 
Satpam 
Agus Susilo 
Kepala Pasar Wisata Tawangmangu 
Sugino, S.E 
Bagian Administrasi 
Padi 
Bagian Gudang BB 
Parjo 
Koordinasi Bag. Kebersihan 
Samino 
Administrasi Bag. Kebersihan 
Sularno 
Pet. Kebersihan 
Joko Susilo 
Pet. Kebersihan 
Supardi 
Pet. Kebersihan 
Sularto 
Koordinasi Satpam 
Jumari 
Bagian Listrik 
Sutarno 
Satpampas 
M.andrianto 
Satpampas 
Muslimin 
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     Sumber : Pasar Wisata Tawangmangu 
 
 
 
C. Potensi dan Daya Tarik Pasar Wisata Tawangmangu 
Potensi dan daya tarik yang dimiliki Pasar Wisata Tawangmangu ini dapat 
dilihat dari 4 A + 1 P (Aksesibilitas, Amenitas, Atraksi, Aktifitas dan Pengelola) 
sebagai berikut : 
1. Aksesbilitas 
Aksesibilitas adalah sarana yang memberikan kemudahan kepada wisatawan 
untuk mencapai daerah tujuan wisata. Aksesibilitas tidak hanya menyangkut 
kemudahan transportasi bagi wisatawan tetapi juga waktu yang dibutuhkan 
sampai di lokasi, tanda petunjuk arah menuju lokasi wisata dan sebagainya. 
Aksesibilitas atau disebut juga keterjangkauan objek merupakan jarak tempuh dan 
waktu yang diperlukan untuk mencapai objek.  
Kondisi jalan menuju Pasar Wisata Tawangmangu sangat bagus dan sudah 
beraspal. Sarana transportasi juga sangat mudah, untuk mencapainya bisa 
menggunakan bis umum, mobil, ataupun sepeda motor  karena letaknya yang 
strategis tepatnya di Jalan Lawu Tawangmangu depan terminal Tawangmangu 
(Observasi, 12 April 2010). 
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2. Amenitas 
Amenitas adalah fasilitas pendukung demi kelancaran kegiatan pariwisata 
yang juga ditujukan untuk memberikan kenyamanan kepada wisatawan. Fasilitas 
yang dimaksudkan berupa akomodasi, rumah makan, pusat informasi. Amenitas 
atau keramah-tamahan merupakan hal yang paling utama untuk meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan di suatu objek.  
Akomodasi di sekitar Pasar Wisata Tawangmangu terdapat hotel, wisma dan 
vila yang letaknya strategis, misalnya : Hotel Bintang, Pondok Garuda, River Hill, 
Hotel BIP, dan lain-lain. Adapun jasa komunikasi di dalam Pasar Wisata adalah, 
semua operator seluler dapat terjangkau dengan mudah. Memiliki persediaan air 
yang bersih dan selalu menjaga kualitasnya untuk penggunaan di kamar mandi 
ataupun pengambilan air wudhu. Tempat tersebut juga dijaga petugas keamanan, 
dan pos pengamanannya terletak di bagian depan pintu masuk Pasar. Untuk 
Fasilitas kesehatan di depan pasar juga disediakan puskesmas mini yang 
disediakan pengelola (Observasi, 12 April 2010). 
3. Atraksi 
Atraksi dapat berupa atraksi alam, seni budaya, dan buatan. Atraksi alam 
berupa panorama keindahan alam yang menakjubkan seperti gunung, lembah, 
sungai, air terjun, danau, waduk, pantai, matahari terbenam, dan terbit. Atraksi 
budaya berupa hasil olah budi manusia seperti kesenian, peninggalan sejarah dan 
adat istiadat masyarakat. Atraksi atau daya tarik buatan adalah daya tarik yang 
diciptakan oleh manusia. 
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Atraksi yang ada di Pasar Wisata Tawangmangu antara lain diadakannnya 
event rutin oleh pihak pengelola Pasar yaitu diadakanya hiburan dengan 
menampilkan acara musik pada hari Minggu ataupun hari-hari libur, event 
tersebut biasanya diadakannnya di dalam ataupun di luar pasar, atraksi ini 
diharapkan pihak pengelola agar dapat menarik wisatawan ( wawancara dengan 
Sugino, Kepala Pasar Wisata Tawangmangu,12 April 2010). 
 
4. Aktifitas 
Aktifitas merupakan segala sesuatu yang bisa dilakukan di tempat tujuan 
wisata. Kegiatan yang beraneka ragam bagi wisatawan dapat menyebabkan lama 
tinggal wisatawan lebih panjang yang dapat meningkatkan pengeluaran 
wisatawan. 
Aktifitas usaha yang dapat dikerjakan oleh penduduk setempat, yaitu 
masyarakat setempat yang memiliki ijin usaha dapat berjualan di dalam Pasar 
Wisata tersebut, kemudian aktifitas yang dapat dilakukan wisatawan di Pasar 
Wisata ini pada umumnya adalah berbelanja membeli oleh-oleh atau produk-
produk khas dari Tawangmangu, seperti sayur-sayuran, buah-buahan dan 
makanan lainnya yang disajikan di pasar Wisata tersebut (wawancara dengan 
Supono,Wisatawan,12 April 2010). Selain itu juga ada wisatawan yang hanya 
datang dan melihat-lihat keadaan Pasar Wisata setelah di renovasi serta 
beristirahat sejenak setelah lelah menikmati obyek-obyek wisata yang dikunjungi 
(Observasi, 12 April 2010). 
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5. Pengelola 
Pengelola Pasar Wisata ini adalah Pemerintah yaitu Dinas Pasar dan dibantu 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mempromosikannya. 
 
 
 
 
D. Pengembangan  dan  Promosi dalam Meningkatkan Jumlah   
Wisatawan di Pasar Wisata Tawangmangu 
1. Pengembangan 
Dalam rangka mengembangkan Pasar Wisata Tawangmangu guna 
meningkatkan kunjungan wisatawan, beberapa upaya pengembangan telah 
dilakukan oleh pihak pengelola dan mendapat bantuan dari pihak lain. 
Pembangunan pasar Tawangmangu yang dulunya murni pasar tradisional 
menjadi sebuah pasar yang sudah modern dan sudah memenuhi syarat Pasar 
Wisata ini ternyata oleh pemerintah terus dan terus dikembangkan agar lebih 
menjadi sempurna dan dapat menarik para wisatawan, pengembangan yang 
dilakukan selain diupayakan diadakannya hiburan musik disetiap event yang ada 
di pasar Wisata Tawangmangu setiap hari Minggu ataupun hari libur, ada satu lagi 
upaya yang akan dilakukan pemerintah pasar kedepan dan upaya ini diharapkan 
dapat memberikan pemandangan yang indah bagi wisatawan pada malam hari 
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karena dalam waktu kedepan akan dibuat  foodcourt  di lantai atas Pasar Wisata 
Tawangmangu yang akan dilengkapi dengan arena hotspot, dan dengan upaya ini 
diharapkan akan semakin banyak wisatawan yang datang dan mengunjungi Pasar 
Wisata Tawangmangu baik siang hari maupun pada malam hari. 
Perkembangan Pasar Wisata yang baru 1tahun dibangun ini sudah cukup 
pesat, yang dulu belum dikenal masyarakat luas kini dikenal oleh banyak 
masyarakat dari berbagai daerah buktinya pada hari Minggu atau saat liburan 
datang banyak wisatawan yang datang dan berkunjung di Pasar Wisata ini ( 
wawancara dengan Bapak Sugino, Kepala Pasar Wisata Tawangmangu,12 April 
2010). 
2. Promosi 
Pengelola Pasar Wisata Tawangmangu melakukan strategi promosi dengan 
beberapa cara, yaitu : 
1. Media 
Berbagai media telah meliput Pasar Wisata Tawangmangu, dari 
mulai media cetak (solo pos) dimuat tanggal 11 Maret 2009 dan 
televisi (TATV).  
2. Pengunjung 
Pengunjung yang datang ke Pasar Wisata Tawangmangu pasti 
menyebarkan info kepada teman maupun saudaranya, informasi yang 
mengesankan dari mulut ke mulut dapat meningkatkan jumlah 
kunjungan. 
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Menurut wawancara dengan salah satu pengunjung asal Semarang 
Titik Endang Suparni, dia mengetahui tentang Pasar Wisata 
Tawangmangu dari saudaranya yang sudah lebih dahulu datang 
mengunjungi Pasar Wisata Tawangmangu, karena ketertarikan dan 
keingintauan maka akhirnya dia datang dan mengunjungi Pasar Wisata 
Tawangmangu tersebut (wawancara dengan Titik Endang 
Suparni,Wisatawan,12 April 2010). 
 
 
E. Manfaat Keberadaan Pasar Wisata Tawangmangu 
Keberadaan dari Pasar Wisata Tawangmangu memiliki dampak yang 
positif bagi dunia kepariwisataan Karanganyar, misalnya saja dengan 
dibangunnya Pasar Wisata  ini memberikan warna baru bagi industri pariwisata 
Karanganyar. Karena selama ini daerah Karanganyar belum pernah memiliki 
Pasar Wisata sehingga secara otomatis akan ikut meningkatkan arus kelancaran 
wisata ke daerah tersebut dengan bertambahnya jumlah kunjungan wisatawan, 
atau dengan kata lain keberadaan dari obyek wisata ini dapat meningkatkan 
pendapatan daerah dari sektor pariwisata daerah Kabupaten Karanganyar.  
Manfaat yang ditimbulkan bagi roda perekonomian masyarakat 
Tawangmangu antara lain adalah untuk memperlancar roda perekonomian Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, karena di pasar ini setiap malam dilakukan transaksi 
sayur dari Jawa Timur atau dari daerah di Tawangmangu dan sayur tersebut 
kemudian akan di bawa para pedagang ke berbagai daerah di Jawa Tengah. 
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Selain itu menurut Sugino Kepala Pasar sejak dibangun pasar 
Tawangmangu menjadi pasar wisata pendapatan pasar perbulan meningkat, yang 
dulu hanya sekitar 11,5 juta per bulan, namun pasca pembangunan pasar 
pendapatan pasar meningkat 100 % yaitu mencapai 22,2 juta per bulan. Hal ini 
disebabkan karena pertambahan jumlah pedagang dan juga adanya pendapatan 
lain yaitu dari penarikan parkir (wawancara dengan Sugino, Kepala Pasar Wisata 
Tawangmangu,12 April 2010). 
Kemudian manfaat yang dirasakan pedagang setelah dibangunnya Pasar 
Tawangmangu menjadi Pasar Wisata, menurut Wiji Pudjo Rejono pedagang buah 
yang ada di pasar wisata, para pedagang kini dapat menikmati hasilnya karena 
sekarang banyak para wisatawan yang datang dan berkunjung selain datang dan 
mengunjungi pasar para wisatawan juga membeli apa yang mereka sajikan atau 
apa yang mereka jual, dan bagi penjual yang dulunya tidak laku sekarang menjadi 
laku, jadi sekarang pendapatan pedagang di pasar Wisata Tawangmngu ini merata 
(wawancara dengan Wiji Pudjo Rejono, Pedagang buah dan sayur Pasar Wisata 
Tawangmangu,12 April 2010). 
 
F. Kendala – Kendala Yang Ada di Pasar Wisata Tawangmangu 
Sebuah Pasar Wisata yang baru dibangun tentu belum sempurna 
keadaannya dan pasti ada kendala-kendala yang masih harus dihadapi pihak 
pengelola pasar, kendala yang dihadapi di Pasar Wisata Tawangmangu menurut 
pengelola pasar Wisata sebenarnya tidaklah terlalu besar hanya karena luasnya 
pasar Wisata tersebut membuat perawatan Pasar ini dilakukan secara ekstra, dan 
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perawatan ini harus  dikhususkan disemua bidang, karena dengan perawatan yang 
ekstra ini akan menghilangkan citra pasar yang dulunya kumuh dan becek menjadi 
pasar yang bersih, nyaman, indah dan teratur. Namun kendala-kendala tersebut 
masih dalam taraf wajar, mengingat umur dari Pasar Wisata ini yang masih 
tergolong baru atau muda, sehingga membutuhkan waktu untuk belajar 
beradaptasi dengan kondisi-kondisi tertentu.  
Selain itu, kepala pasar juga dihadapkan pada suatu masalah yang tak 
kalah pelik, yaitu mengenai selera konsumen yang bermacam-macam atau banyak 
permintaan yang mungkin tidak bisa dipenuhi oleh pihak pasar. Serta beberapa 
tantangan kedepan untuk lebih berkreasi dan mempertahankan apa yang sudah 
menjadi ciri khas pasar Wisata Tawangmngu, mengingat semakin hari semakin 
merebak kawasan wisata yang ada di Tawangmangu. 
Kendala yang lain yang ada di Pasar Wisata ini adalah masih banyaknya 
akses jalan disekitar pasar yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan baik 
oleh pengelola maupun masyarakat setempat, hal tersebut dipicu oleh kondisi 
tanah yang masih bergelombang dan belum rata. Namun kendala-kendala ini akan 
segera ditindak lanjuti oleh Pemerintah dan juga oleh dinas Pasar (wawancara 
dengan Sugino, Kepala Pasar Wisata Tawangmangu,12 April 2010). 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Pasar Wisata Tawangmangu yang diresmikan pada tanggal 8 Maret 2009 
ini dulunya hanya pasar tradisional biasa yang hanya digunakan masyarakat 
sekitar untuk transaksi jual beli, namun sekarang keadaan pasar ini lebih baik dari 
keadaan pasar dulu, pasar ini sekarang dikelola dengan baik oleh Pemerintah, 
sehingga menjadikan citra pasar yang dulunya tradisional kini menjadi pasar yang 
modern yang memiliki bangunan bertaraf nasional dan memiliki akses 
internasional. Pengembangan pasar wisata ini juga dilakukan secara maksimal 
oleh Pemerintah atau pengelola pasar dari mulai mengadakan acara musik disetiap 
event yang biasanya diadakan pada hari Minggu atau hari libur kemudian juga 
akan diwujudkannya pembuatan foodcourt dilantai atas pasar wisata 
Tawangmangu yang akan dilengkapi dengan area hospot. 
Pasar Wisata Tawangmangu buka setiap hari mulai pukul 04.30 sampai 
dengan pukul 17.30, pasar wisata ini biasanya ramai dikunjungi wisatawan pada 
saat hari Minggu atau pada hari libur. Pasar wisata ini memiliki 15 orang pegawai 
termasuk Kepala Pasar Wiasata Tawangmangu, yang kesemuanya memiliki tugas 
masing-masing. 
Strategi promosi yang dilakukan oleh pihak pengelola maupun Kepala 
pasar adalah melakukan promosi melalui media cetak yaitu melalui koran SoloPos 
tanggal 11 Maret 2009 dan melalui televisi TATV serta hal lain yang dilakukan 
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adalah melalui pengunjung yang datang dan berkunjung ke Pasar Wisata dengan 
adanya hal ini pengunjung yang datang akan memberikan informasi yang 
mengesankan tentang Pasar Wisata Tawangmangu kepada teman maupun 
saudaranya. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan penulisan Laporan Tugas Akhir mengenai Pengelolaan dan 
Pengembangan Pasar Wisata Tawangmangu, adapun saran yang diberikan kepada 
Pasar Wisata Tawangmangu adalah kebersihan didalam pasar maupun di dalam 
pasar hendaknya lebih diperhatikan lagi dengan cara penyediaan tempat sampah 
yang lebih banyak, kemudian kegiatan promosi supaya terus ditingkatkan agar 
semakin banyak wisatawan yang berkunjung.  
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